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Abstrak: Pembelajaran matematika masih menjadi masalah bagi banyak siswa. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai 

matematika yang lebih rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Dari 23 siswa kelas satu di SDN Haurpugur 02, 

hanya 8 siswa atau 34,78% yang telah menyelesaikan pembelajaran matematika, sedangkan 15 siswa atau 65,21% belum, 

terutama pada materi penambahan dan pengurangan. Untuk mengajarkan materi ini, media pembelajaran yang sesuai 

adalah objek konkret sehingga siswa mendapatkan pengalaman belajar yang nyata dan konkret sesuai dengan tahap 

perkembangannya. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan menerapkan media objek konkret dalam pembelajaran 

matematika pada materi penambahan dan pengurangan. Hasilnya menunjukkan peningkatan aktivitas siswa dan hasil 

belajar. Pada Siklus I menggunakan media objek konkret, 20 siswa (62,5%) telah menyelesaikan. Pada Siklus II, jumlah 

siswa yang menyelesaikan meningkat menjadi 28 siswa (90,63%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media objek konkret dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi penambahan dan pengurangan.  
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Abstract: Mathematics learning is still a problem for many students. This can be seen 

from the average mathematics scores being lower than other subjects. Of the 23 first grade 

students at SDN Haurpugur 02 Elementary School, only 8 students or 34.78% have 

completed mathematics learning, while 15 students or 65.21% have not, especially on 

addition and subtraction materials. To teach this material, a suitable learning medium is 

concrete objects so that students get real and concrete learning experiences according to 

their developmental stage. This classroom action research was conducted by applying 

concrete object media in learning mathematics on addition and subtraction materials. The 

results showed an increase in student activity and learning outcomes. In Cycle I using 

concrete object media, 20 students (62.5%) have completed. In Cycle II the number of 

students completed increased to 28 students (90.63%). Thus it can be concluded that the 

use of concrete object media can improve student learning outcomes in addition and 

subtraction materials. 
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Pendahuluan 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran penting yang diajarkan di Sekolah 

Dasar. Diharapkan kemampuan penalaran dan keterampilan siswa akan ditingkatkan 

melalui pembelajaran matematika. Matematika juga merupakan alat untuk berpikir 

sistematis, logis, dan konsisten dalam proses kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. 

Oleh karena itu, matematika selalu diperlukan untuk memecahkan masalah yang rumit di 

dunia nyata. 

Sebagai ilmu yang mendasari teknologi modern, Matematika adalah ilmu yang 

menciptakan teknologi modern dan dapat meningkatkan daya pikir manusia (Billman, 

2018; Fuzi, 2020; Gouveia, 2023; Gray, 2023; Greefrath, 2022; Hansson, 2018; Narlikar, 2021; 

Patras, 2023; Plotnitsky, 2023; Remenyi, 2023; Stakhov, 2020). Agar mampu menciptakan 

dan menguasai teknologi di masa depan, diperlukan penguasaan matematika yang kuat 

sejak kecil (Babu, 2023; Barany, 2021; Dammer, 2018; Demeter, 2019; C. Easttom, 2022; W. 

Easttom, 2020; Gapontsev, 2019; “Modern Problems of Applied Mathematics and 

Information Technology, MPAMIT 2021,” 2023; Tabesh, 2020; Testov, 2021). 

Nilai rata-rata matematika lebih rendah dibandingkan mata pelajaran lain. Dari 23 

siswa, hanya 8 siswa, atau 34,78%, yang memahami matematika dengan baik, sementara 15 

siswa, atau 65,21%, masih belum memahami materi penjumlahan dan pengurangan. 

Selama ini, Pembelajaran matematika hanya berfokus pada penerapan konsep 

matematika. Siswa di sekolah hanya diberi pengetahuan tentang definisi, teorema, dan 

contoh soal sebelum mereka diberi latihan soal (Anggraini, 2022; Baldiris, 2019; Gunawan, 

2023; Paulo, 2023; Pinheiro, 2022; Purnomo, 2023; Siregar, 2021; Williams, 2021). Akibatnya, 

mereka kurang memahami konsep dan sering mengalami kesulitan matematika di kelas 

(Sumartini, 2016). Selain itu, urutan pembelajaran yang disebutkan di atas dianggap tidak 

sesuai dengan perkembangan intelektual siswa. Ini karena perkembangan intelektual siswa 

biasanya berkembang dari konkret ke abstrak (Soedjadi, 2001: 1).  

Akibatnya, siswa menjadi kurang memahami konsep matematika dan sering 

mengalami kesulitan belajar matematika. Ini mungkin disebabkan oleh urutan 

pembelajaran yang tidak sesuai dengan tahap perkembangan intelektual siswa, yang 

biasanya berkembang dari konkret ke abstrak. 

Hasil belajar, menurut Sudjana (2010), adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

melalui proses pembelajaran. Salah satu dari banyak faktor internal dan eksternal yang 

berkontribusi pada hasil belajar siswa yang buruk dalam matematika adalah pemilihan 

media pembelajaran yang tidak sesuai. Memilih media yang tepat sangat penting untuk 

mendorong hasil belajar siswa yang optimal. 

Media benda konkret adalah alat pembelajaran yang paling sesuai untuk mengajarkan 

siswa kelas 1 SD materi penjumlahan dan pengurangan bilangan. Penggunaan media benda 

konkret dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan konkret kepada siswa 
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karena mereka dapat melihat, meraba, dan merasakan alat peraga yang digunakan guru. 

Pengalaman belajar konkret ini sangat cocok untuk siswa usia sekolah dasar. 

Berdasarkan penelitian tersebut, Fokus penelitian kami adalah sebagai berikut: (1) 

bagaimana media benda konkret digunakan untuk mengajar siswa materi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan di kelas 1 SDN Haurpugur 02? (2) bagaimana aktivitas siswa 

berubah setelah menggunakan media benda konkret untuk mengajar materi penjumlahan 

dan pengurangan bilangan? (3) bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan media 

benda konkret untuk mengajar materi penjumlahan dan pengurangan bilangan di kelas 1 

SDN Haurpugur 02? 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menjelaskan bagaimana media konkret dapat 

digunakan dalam pelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan bilangan di 

kelas I SDN Haurpugur 02, (2) mengetahui apakah aktivitas siswa menjadi lebih baik 

setelah menggunakan media konkret dalam pelajaran matematika materi penjumlahan dan 

pengurangan bilangan di kelas I SDN Haurpugur 02, dan (3) menganalisis hasil belajar 

siswa setelah menggunakan media konkret dalam pelajaran matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan di kelas I SDN Haurpugur 02. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah jika guru menggunakan media konkret pada pembelajaran 

matematika materi penjumlahan dan pengurangan bilangan di kelas I SDN Haurpugur 02, 

maka aktivitas dan hasil belajar siswa akan meningkat. 

 

Metode 

Subjek penelitian adalah subjek dari siapa data berasal, menurut Arikunto (2006: 128). 

Dua puluh tiga siswa semester pertama di SDN Haurpugur 02 di Kecamatan Rancaekek 

Kabupaten Bandung menjadi subjek penelitian. Ada enam belas murid laki-laki dan tujuh 

murid perempuan. Disiplin matematika sedang dieksplorasi. 

Pendekatan penelitian kualitatif adalah salah satu yang digunakan. Penelitian yang 

menggunakan peneliti sebagai instrumen utama untuk mengumpulkan data dalam setting 

alami dan mengekspos gejala secara holistik dan kontekstual dikenal sebagai penelitian 

kualitatif (Sunardi, 2009: 1). Penelitian tindakan kelas adalah jenis studi yang digunakan. 

Penelitian tindakan tentang interaksi antara guru dan siswa dan masalah dengan 

pembelajaran dikenal sebagai "penelitian tindakan kelas" (Hobri, 2007: 1). 

Model Hopkins adalah model skema yang digunakan dalam penelitian ini. Ini adalah 

teknik kerja spiral yang terdiri dari empat tahap utama: perencanaan, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Setiap siklus kemudian diulang. Empat tahap model Hopkins 

tercakup dalam dua siklus proyek penelitian class action ini. Sebelum memulai proyek studi, 

penilaian dasar dilakukan untuk memastikan keterampilan awal siswa dan tujuan 

pembelajaran sebelum media konkret diterapkan. 
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Siswa mengambil ujian akhir 1 untuk menilai penyelesaian tujuan pembelajaran dan 

berfungsi sebagai panduan untuk memodifikasi desain tindakan untuk siklus 2 setelah 

pengenalan instruksi matematika melalui media konkret. Siswa kemudian diberikan ujian 

akhir kedua setelah dimulainya siklus 2 untuk menilai pencapaian ketuntasan belajar 

mereka dan membandingkan hasilnya dengan yang dari siklus 1. 

Peneliti dapat menggunakan pendekatan pengumpulan data untuk mengumpulkan 

berbagai jenis informasi dan data yang diperlukan untuk melakukan penelitian (Arikunto, 

2002). Pengamkapan, wawancara, pengujian, dan dokumentasi adalah beberapa teknik 

pengumpulan data yang sering digunakan dalam studi tindakan kelas modern. Teknik 

observasi penelitian ini merupakan bentuk observasi langsung, di mana peneliti mengamati 

secara langsung bagaimana siswa belajar matematika di kelas, terutama setelah 

penggunaan media konkret. 

Setelah keikutsertaannya dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan 

media konkret, pengetahuan, keterampilan, dan tingkat kognitif siswa diukur dan 

dievaluasi melalui tes (Arikunto, 2006). Teknik wawancara yang digunakan adalah 

semacam wawancara gratis terpandu di mana responden guru dan beberapa siswa 

diberikan pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya untuk dijawab tetapi tetap 

diizinkan untuk memilih bagaimana mereka ingin bereaksi. Di sisi lain, data dokumen 

penting yang berkaitan dengan rencana dan proses pembelajaran dikumpulkan sebagai 

bagian dari teknik dokumentasi. 

Jumlah siswa yang telah menyelesaikan pembelajarannya dapat dibagi dengan jumlah 

total siswa untuk menentukan lengkap atau tidaknya hasil belajar siswa setelah 

penggunaan media fisik. Seorang siswa dianggap lengkap secara individual jika ia telah 

menerima setidaknya 65 dari kemungkinan 100 poin. Secara tradisional, bagaimanapun, 

kelas dianggap selesai ketika setidaknya 70% dari siswa telah menerima nilai 65 atau lebih 

tinggi. Tidak perlu menerapkan siklus kedua jika siklus pertama telah mencapai ketuntasan 

klasik. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Data yang dikumpulkan meliputi data observasi, observasi aktif siswa dan guru pada 

akhir mata kuliah, dan data hasil tes formatif siswa untuk setiap semester. Data pengujian 

formatif digunakan untuk menyesuaikan temuan penelitian saat ini. 

Penelitian kelas tindakan dilakukan dalam dua bagian oleh para peneliti. Setiap 

bagian terdiri dari satu pelajaran yang diajarkan dalam satu sesi yang berlangsung selama 

dua jam tiga puluh lima menit. Subjek yang menjadi fokus penelitian ini adalah 23 siswa 

semester pertama ganjil di SDN Haurpugur 02, Kecamatan Rancaekek, Kabupaten 

Bandung. Dari 23 siswa, 16 adalah siswa perempuan dan 7 adalah siswa laki-laki. Salah satu 
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bidang studi yang menjadi fokus penelitian ini adalah pendidikan matematika. Akibatnya, 

akan ada proses pembelajaran matematika yang ketat yang dilakukan dua kali seminggu di 

kelas. Selama semester pertama pengajaran di Kelas 1, guru meluangkan waktu untuk 

menjelaskan semua metode pengajaran yang diperlukan, seperti rencana pelajaran, buku 

kerja siswa, pertanyaan tes formatif, dan media anggur dan salak. Pembelajaran 

berlangsung dengan secara bertahap menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Bahkan jika di awal pelajaran biasanya ada beberapa siswa yang benar-

benar serius dan berperilaku mandiri, seluruh proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

lancar. Ketika mereka maju melalui materi pembelajaran dan bimbingan belajar 

menggunakan media dialek yang disediakan, terbukti bahwa siswa menjadi lebih antusias 

dan gigih dalam memahami penjelasan guru mereka. Penggunaan media korupsi jenis ini 

justru dapat meningkatkan semangat dan ketekunan siswa dalam belajar. 

Pada bagian selanjutnya, siswa akan menerima contoh karya tentang penggunaan 

media kritis dalam proses belajar mengajar. Karena kurangnya liputan oleh media, para 

siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Ketika melakukan tugas kelompok, terbukti 

bahwa siswa tidak bias, yang menghasilkan liputan media yang buruk dan interaksi 

peserta. Beberapa siswa masih agak ragu untuk menggunakan media dalam pengaturan 

kelompok dan secara konsisten berperilaku mandiri. Guru harus gigih dalam membangun 

kelompok siswa yang membutuhkan penjelasan dan dorongan konstan untuk membantu 

mereka menyelesaikan tugas. Selama pengajaran, guru juga diamati oleh kepala 

departemen untuk menilai kinerja mereka dalam mengajar dan, sampai batas tertentu, 

dalam kegiatan siswa. 

Setelah siswa menyelesaikan kursus Lembar Kerja Siswa (LKS), yang mencakup 

berbagai topik seperti latihan penjumlahan dan pengurangan bilangan menggunakan 

media korup, guru kemudian akan meminta beberapa siswa untuk secara sukarela 

mempresentasikan hasil pekerjaan mereka di kelas menggunakan media korup. Guru juga 

mendorong siswa lain yang tidak rapi untuk menunjukkan empati, menawarkan 

dukungan, dan mengajukan pertanyaan tentang apa yang disajikan oleh guru. Di sisi lain, 

berdasarkan pernyataan tersebut, lingkungan kelas agak informal, dan para siswa 

tampaknya agak ragu untuk mendiskusikan materi. Hal ini juga disebabkan oleh fakta 

bahwa siswa tidak terlalu tertarik untuk memberikan presentasi di depan rekan-rekan 

mereka, yang membuat mereka menyadari bahwa mereka perlu lebih terbuka dengan 

orang lain dan bahwa hasil pekerjaan mereka tidak terlalu menggembirakan. Pada akhir 

proses pembelajaran, guru juga menilai prestasi kerja siswa dalam menyikapi masalah 

pembelajaran dan pertumbuhan LKS serta memberikan dorongan bagi siswa untuk belajar 

di rumah tentang mata pelajaran yang akan dibahas pada periode pembelajaran berikutnya. 

Jelas dari analisis tes akhir siklus I bahwa ada lebih banyak pekerjaan yang harus 

dilakukan dalam hal menggunakan media konkret untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hal ini terbukti dari fakta bahwa persentase ketuntasan klasikal mahasiswa baru mencapai 
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62,5%. Karena kurang dari 65%, ini menunjukkan bahwa penyerapan siswa secara klasik 

tidak sempurna. Sebaliknya, 65,63% respon siswa terhadap pertanyaan guru, 78,13% siswa 

menggunakan alat peraga, dan 62,5% siswa melakukan presentasi selama siklus pertama 

observasi kegiatannya selama pembelajaran menggunakan media konkret. Pada siklus I, 

persentase rata-rata siswa menggunakan media beton secara keseluruhan adalah 68,75%. 

Rencana pembelajaran dan prosedur/manajemen kelas untuk pertemuan siklus II 

harus ditinjau ulang dan diperbaiki karena hasil tes akhir siklus I masih belum lengkap dan 

aktivitas siswa di bawah standar. Setelah pengenalan siklus II, diantisipasi bahwa hasil tes 

akhir dan jumlah materi yang telah dipelajari siswa tentang penjumlahan dan pengurangan 

akan bertambah. Tujuan review dan perbaikan adalah memaksimalkan pembelajaran agar 

dapat memenuhi tujuan pembelajaran dan memastikan hasil belajar siswa komprehensif. 

Ketika membandingkan pembelajaran matematika di siklus II dengan di siklus I, yang 

pertama dianggap telah berjalan lebih lancar dan optimal. Guru yang berperan sebagai 

peneliti menyiapkan dan menata kembali sejumlah sumber belajar pada awal tahap 

implementasi siklus II. Sumber daya tersebut meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), lembar kerja latihan siswa berbasis pertanyaan, lembar observasi untuk melacak 

aktivitas siswa, dan lembar observasi untuk melacak kinerja guru sendiri dalam 

mendukung pembelajaran siswa. Sebelum memulai tugas pembelajaran utama, instruktur 

memberikan gambaran singkat dan menyegarkan ingatan siswa tentang bagaimana proses 

pembelajaran matematika dengan materi nyata dilakukan pada pertemuan siklus I terakhir. 

Selama latihan pembelajaran pertama, instruktur memberikan gambaran singkat 

tentang topik yang perlu dipelajari — yaitu, cara menambah dan mengurangi angka — dan 

kemudian memberikan dorongan untuk membuat kelas bersemangat dan fokus pada 

pembelajaran. Guru menggunakan media konkret untuk mengajar dan menjelaskan 

penjumlahan dan pengurangan bilangan dalam proses pembelajaran berikutnya. Ini mirip 

dengan apa yang dilakukan pada siklus pertama, tetapi guru menambahkan sedikit lebih 

banyak penguatan kali ini untuk membantu siswa memahami materi dengan lebih baik. 

Pada pengajaran matematika siklus kedua ini, pemerhati melakukan kegiatan 

observasi di kelas untuk memonitor secara dekat urutan lengkap kegiatan pembelajaran 

yang berlangsung serta tindakan siswa dengan memanfaatkan media konkret. Secara 

umum, dibandingkan dengan keadaan mereka di siklus sebelumnya, siswa tampaknya jauh 

lebih bersemangat dan siap untuk belajar. Selain itu, siswa tampaknya lebih bersemangat 

dan bersemangat untuk menyelesaikan pertanyaan latihan yang disediakan, secara aktif 

terlibat dalam percakapan dan interaksi dengan guru dan rekan-rekan mereka, dan 

memiliki kepercayaan diri untuk mendekati guru dengan pertanyaan ketika mereka 

terjebak pada tugas atau membutuhkan klarifikasi tentang suatu konsep. 

Penerapan penggunaan media konkret untuk upaya peningkatan hasil belajar 

matematika materi penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas I SD telah mencapai 
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tingkat ketuntasan yang ditargetkan, sesuai analisis hasil tes evaluasi akhir pada siklus II. 

Hal ini ditunjukkan dengan pencapaian persentase ketuntasan hasil belajar siswa yang 

didefinisikan secara klasik, yaitu 87,5% pada siklus II. Angka ini memenuhi persyaratan 

indikator keberhasilan minimal 70%. Karena telah menerima skor lebih tinggi dari 65% dari 

semua siswa, proporsi ini lebih lanjut menunjukkan bahwa penyerapan siswa telah 

meningkat secara signifikan dan mencapai tahap penyelesaian. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa menggunakan media fisik di kelas 

matematika dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas I di SDN Haurpugur 

02 di Kecamatan Rancaekek, Kabupaten Bandung. Akibatnya, menggunakan media beton 

dianggap sebagai pengganti yang baik untuk meningkatkan standar pengajaran 

matematika di sekolah dasar.  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan: 

1. Pada kelas I SDN Haurpugur 02, penggunaan media beton untuk mengajarkan teknik 

penjumlahan dan pengurangan berjalan dengan sukses. Ketika diberi bahan beton, 

sebagian besar murid sudah lebih terlibat dan tenang, meskipun masih ada beberapa 

yang riuh. 

2. Penggunaan media konkrit terbukti mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa. Pada 

siklus I, persentase aktivitas siswa rata-rata mencapai 68,75%, lalu meningkat menjadi 

90,63% pada siklus II. Maka aktivitas siswa mengalami peningkatan signifikan. 

3. Juga telah ditunjukkan bahwa penggunaan media beton sangat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hanya 62,5% siklus yang memiliki ketuntasan klasik pada siklus I; pada 

siklus II, persentase ini naik menjadi 90,63%. Akibatnya, hasil belajar siswa telah 

meningkat dan mencapai tingkat penyelesaian yang diinginkan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terkait peningkatan hasil belajar matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan melalui penggunaan media konkrit pada siswa 

kelas 1 SDN Haurpugur 02, berikut saran yang dapat diberikan: 

1. Melihat peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa, disarankan agar guru dapat 

menerapkan media konkrit dalam pembelajaran matematika. 

2. Masih ada beberapa tantangan bagi siswa, oleh karena itu mereka yang mengalami 

kesulitan harus menerima bantuan individual. Bantuan ini harus mencakup latihan 

pertanyaan yang sering serta pengenalan dengan media konkret untuk meningkatkan 

pemahaman. 

3. Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian tambahan menggunakan bahan alternatif 

mungkin menemukan hasil penelitian yang berguna sebagai referensi. 
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